Volume 6, Nomor 1, Maret 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

STRATEGI PENDIDIKAN KESEHATAN PRANIKAH UNTUK
MENGURANGI RISIKO KOMPLIKASI KEHAMILAN DI KALANGAN
REMAJA

Arum Dwi Anjanil*", Devy Lestari Nurul Aulia?, Nasywa Putri Octafera3
Universitas Batam®?3
*Corresponding Author : arum.dwianjaniO5@univbatam.ac.id

ABSTRAK

Kehamilan remaja merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang signifikan di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Tingginya angka kelahiran pada usia remaja meningkatkan risiko komplikasi
kehamilan baik bagi ibu maupun janin. Pendidikan kesehatan pranikah menjadi strategi penting dalam
menurunkan angka kehamilan yang tidak direncanakan serta mempersiapkan remaja menghadapi
kehamilan yang sehat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library
research untuk menganalisis strategi efektif dalam pendidikan kesehatan pranikah bagi remaja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beberapa strategi utama yang dapat diterapkan meliputi pendidikan gizi
dan kesehatan fisik, pendidikan seksual dan reproduksi sejak dini, penyuluhan tentang dampak
kesehatan kehamilan pada usia muda, program pendampingan dan konseling, serta edukasi kesehatan
mental. Implementasi strategi ini dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan remaja
menghadapi kehamilan serta mengurangi risiko komplikasi yang dapat terjadi. Kesimpulan penelitian
ini menegaskan bahwa pendidikan kesehatan pranikah harus diperkuat dengan dukungan informasi
yang akurat, pendampingan psikososial, serta kebijakan yang mendukung akses terhadap edukasi
kesehatan reproduksi bagi remaja. Studi ini merekomendasikan penelitian lebih lanjut dengan
pendekatan empiris untuk mengevaluasi efektivitas strategi tersebut dalam konteks implementasi di
lapangan.

Kata kunci : kehamilan, komplikasi, pranikah, remaja

ABSTRACT

Teenage pregnancy is a significant health problem in various countries, including Indonesia. The high
birth rate at adolescence increases the risk of pregnancy complications for both the mother and the
fetus. Premarital health education is an important strategy in reducing the number of unplanned
pregnancies and preparing teenagers to face a healthy pregnancy. This study uses a qualitative method
with a library research approach to analyze effective strategies in premarital health education for
teenagers. The results of the study indicate that several main strategies that can be applied include
nutrition and physical health education, early sexual and reproductive education, counseling on the
health impacts of pregnancy at a young age, mentoring and counseling programs, and mental health
education. The implementation of this strategy is considered effective in increasing the understanding
and readiness of teenagers to face pregnancy and reducing the risk of complications that can occur.
The conclusion of this study confirms that premarital health education must be strengthened with the
support of accurate information, psychosocial assistance, and policies that support access to
reproductive health education for teenagers. This study recommends further research with an empirical
approach to evaluate the effectiveness of these strategies in the context of implementation in the field.

Keywords : pregnancy, complications, premarital, adolescents
PENDAHULUAN

Kehamilan pada remaja termasuk dalam permasalahan kesehatan yang terjadi di beberapa
negara, khususnya indonesia (Puspasari & Pawitaningtyas, 2020). Menurut studi literatur
memaparkan bahwa tingginya angka kelahiran pada usia remaja masih ditemukan (Sinaga &
Anshori, 2022). Walaupun Indonesia telah menerapkan beberapa langkah dalam mengurangi

angka kelahiran pada usia remaja (Anwar, dkk., 2024). Selanjutnya pada remaja masih
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tegolong dalam usia sangat muda untuk memiliki tanggung jawab terkait kehamilan (Ayuni,
dkk., 2022). Sebab, hal tersebut dapat menumbulkan risiko komplikasi medis yang tinggi baik
terhadap janin ataupun pada ibu. Tantangan bagi remaja yang mengalami kehamilan dapat
ditinjau dari aspek sosial, psikologis, dan fisik yang dapat memberikan pengaruh pada
kesejahteraan mereka (Sihombing & Cutmetia, 2024).

Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan pendidikan kesehatan pranilah yang menjadi salah
satu strategi penting untuk menurunkan angka kehamilan yang tidak direncanakan, terutama
pada kalangan remaja (Prasetyo, dkk., 2024). Pendidikan ini tidak hanya mencakup informasi
tentang kesehatan reproduksi, tetapi juga mencakup pemahaman tentang pentingnya kesiapan
fisik dan mental untuk kehamilan yang sehat (Mauliasari, dkk. 2024). Sebagai upaya preventif,
pendidikan kesehatan pranikah dapat membantu remaja memahami potensi risiko yang ada,
serta memberi mereka pengetahuan untuk membuat keputusan yang lebih bijak mengenai
kehidupan seksual dan reproduksi mereka (Taufikurrahman, dkk., 2023).

Akan tetapi, meskipun kegiatan pendidikan telah dilakukan, masih terdapat berbagai
macam permasalahan dalam mengimplementasikan pengurangan kehamilan di usia remaja
(Athar, 2022). Faktor-faktor seperti kurangnya akses terhadap informasi yang akurat, pengaruh
budaya dan norma sosial yang membatasi pembicaraan tentang seksualitas, serta rendahnya
tingkat pendidikan kesehatan di kalangan remaja menjadi hambatan yang perlu diatasi (Kohate,
dkk., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
strategi pendidikan kesehatan pranikah yang efektif dalam mengurangi risiko komplikasi
kehamilan di kalangan remaja, serta mencari solusi untuk meningkatkan keberhasilan program-
program tersebut. (Puspayanti, 2019)

Penelitian terdahulu Patimah dike. (2020) memaparkan terkait program pendampingan dan
konseling sangat dibutuhkan dalam penerapan strategi pendidikan kesehatan pranikah dalam
kalangan remaja. Melalui hal tersebut dibutuhkan pelatihan keterampilan hidup dan
pendampingan psikososial. Pada aspek keterampilan hidup dapat dilakukan edukasi terkait
dengan manajemen stress, pengambilan keputusan, serta komunikasi sehingga individu dapat
lebih siap dalam menghadapi tantangan hidup. Selanjutnya pada aspek pendampingan
psikososial dapat di implementasikan melalui layanan konseling yang memiliki keterhubungan
dengan reproduksi dan kehamilan. Selain itu, menurut analisis lebih lanjut juga dapat
mengimplementasikan terkait dengan pendidikan tentang kesehatan mental yang meliputi
aspek mengurangi stigma dan menhaga kesehatan mental remaja. Dalam hal ini harus
disediakan terkait dengan dukungan psikologis serta pendidikan terhadap remaja dalam
mengelola tekanan ataupun perasaan yang memiliki kemungkinan akan dirasakan pada saat
kehamilan di masa yang akan datang (Igbal, 2020)

Melalui kajian diatan, penulis mengambil judul “Strategi Pendidikan Kesehatan Pranikah
untuk Mengurangi Risiko Komplikasi Kehamilan di Kalangan Remaja”. Adapun tujuan dari
penulisanini ialah memberikan hasil analisa terkait dengan strategi pendidikan kesehatan
pranikah untuk mengurangi risiko komplikasi kehamilan di kalangan remaja. Keterbatasan
dalam penulisan ini hanya berdasarkan kajian library research melalui beberapa sumber yang
relevan dan valid dengan judul yang telah dirumuskan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research atau
studi kepustakaan. Desain penelitian yang digunakan adalah literature review, yang bertujuan
untuk mengkaji dan menganalisis berbagai literatur yang membahas peran bidan dalam
konseling prakonsepsi untuk mencegah kehamilan berisiko.Diagram alir PRISMA
menunjukkan proses seleksi literatur dalam penelitian ini secara sistematis. Dimulai dengan
identifikasi, sebanyak 16.876 artikel dikumpulkan melalui pencarian database, lalu dilakukan
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penyaringan duplikasi yang mengeliminasi 8.675 artikel, menyisakan 8.201 artikel. Pada tahap
screening, seleksi berdasarkan judul dan abstrak mengurangi jumlah artikel menjadi 2.771
setelah 5.430 dieliminasi karena tidak relevan. Selanjutnya, tahap kelayakan dilakukan dengan
evaluasi teks lengkap, di mana 2.767 artikel dikeluarkan karena teks tidak tersedia atau tidak
memenuhi kriteria inklusi. Akhirnya, hanya 4 studi yang digunakan dalam sintesis kualitatif.
Proses seleksi ini memastikan hanya literatur yang relevan dan berkualitas tinggi yang
dipertimbangkan, Gambar 1 dibawah ini memaparkan terkait dengan diagram PRISMA
melalui kegiatan analisis library research, yaitu:

Online search: Scopus
(Elsevier), Google Scholar
(n =5698)

[ Identification ]

Duplicate removal
(n=5621)

Screening

Exclude article 5599

{ Title and abstract screening (Inclusion criteria: topic

(n=22) “penidikan kesehatan
pranikah”, year>2019)

)
v

E Exclude article 13

= Full-text check (n = 9) (Inclusion criteria:

= pregnancy, complications,

premarital, adolescents)

———

e

S

= Suitable papers (n =4)

c

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yang sistematis untuk
memastikan validitas dan reliabilitas hasil kajian. Proses dimulai dengan pengumpulan data, di
mana informasi yang relevan dari berbagai sumber dikumpulkan untuk dianalisis. Setelah itu,
dilakukan reduksi data, yaitu proses menyaring dan menyederhanakan data dengan
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menghilangkan informasi yang tidak relevan agar hanya data yang sesuai dengan tujuan
penelitian yang digunakan. Selanjutnya, data yang telah direduksi kemudian diproses dalam
model data, yang merupakan tahap pengorganisasian informasi agar lebih terstruktur dan
mudah diinterpretasikan. Setelah model data terbentuk, langkah berikutnya adalah verifikasi
kesimpulan, yaitu proses pengujian ulang terhadap hasil analisis untuk memastikan bahwa
temuan yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menghasilkan kesimpulan
yang akurat dan berbasis bukti, serta memastikan bahwa interpretasi data dilakukan secara
sistematis dan transparan. Dengan menerapkan teknik analisis data ini, penelitian dapat
menghindari bias dan meningkatkan kredibilitas temuan, sehingga memberikan kontribusi
yang lebih berarti dalam bidang kebidanan, khususnya dalam memahami peran bidan dalam
konseling prakonsepsi untuk mencegah kehamilan berisiko. Teknik analisis data seperti yang
disajikan Gambar 2 berikut.

—.{ Pengurmpulan Data ]

\[ Viodel Data J

[ Reduksi Data J
\ werifikasi Kesimpulan

Gambar 2. Teknik Analisis Data

HASIL

Hasil kajian library research dapat disajikan pada tabel dibawah ini, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis

No. Judul Author Tujuan Hasil Analisis
1. “Pencegahan Pertiwi, Mempunyai Dalam  mengurangi  risiko  komplikasi
Kehamilan Tidak dkk., 2022.  tujuan dalam kehamilan pada remaja dapat dilakukan melalui
Diinginkan  pada menjabarkan implementasi  dari  strategi  pendidikan
Remaja: Studi terkait dengan kesehatan pranikah yang meluputi pendidikan
tentang Peran mengurangi seksual dan reproduksi sejak dini. Pada bagian
Komunitas di risiko ini perlu diperhatikan terhadap tiga poin,
Kecamatan komplikasi diantaranya adalah (1) pemahaman tentang
Srumbung” kehamilan risiko kehamilan dini, usia remaja diperlukan
melalui tindakan pemberian edukasi terkait dengan komplikasi
pencegahan yang dapat timbul terhadap kehamilan pada
kehamilan pada usia remaja dibandingkan dewasa, misalnya
usia remaja. kelahiran  premature, preeklampsia, serta
komplikasi pada saat melahirkan, (2)
pendidikan tentang kontrasepsi, informasi

terkait metode kontrasepsi perlu diinformasikan
sejak masa remaja dan memberikan edukasi
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terkait pentingnya penggunaan alat kontrasepsi
bagi mereka saat belum siap dalam memiliki
keturunan, (3) pengenalan tentang kesehatan
reproduksi, pada poin ini memberikan
pemahaman terkait dengan perubahan
hormonal, siklus menstruasi, serta bagian tubuh
pada diri remaja.

“Risiko Nisman, Tujuan dari Pada usia remaja memiliki risiko komplikasi
Kehamilan pada 2020. penulisan jurnal yang cukup tinggi atau dapat membahayakan
Remaja” tersebut  ialah terhadap kesehatan janin dan ibu. Berdasarkan
menjabarkan hal  tersebut  diperlukan  implementasi
terkait dengan pendidikan kesehatan pranikah  dengan
pengurangan menerapkan beberapa strategi, salah satunya
risiko adalah adanya penyuluhan terkait dengan
komplikasi dampak kesehatan kehamilan pada usia muda.
kehamilan pada Pada poin tersebut diperlukan perhatian terkait
kalangan remaja. dengan komplikasi psikologis serta risiko
kehamilan pada usia muda. Pada kehamilan
remaha memiliki risiko komplikasi psikologis
seperti  ibu dapat mengalami  depresi,
kecemasan, dan stress. Selanjutnya pada risiko
kehamilan pada usia muda kegiatan penyuluhan
dapat memberikan berbagai macam bentuk
infoemasi terkait dengan kelahiran dengan BB
rendah, kelahiran premature, perdarahan pasca
persalinan, serta  peningkatan risiko
preeklamsia.
“Upaya Purnami, Menjabar-kan Pendidikan kesehatan pranikah pada usia
Pencegahan dkk., 2023. terkait dengan remaja diperlukan pendidikan gizi dan
Kehamilan temuan hasil kesehatan fisik yang baik. Berdasarkan hal
Remaja  melalui analisa  sistem tersebut kesehatan fisik disini dapat dilakukan
Model Sistem informasi melalui kegiatan olahraga yang teratur. Melalui
Informasi kesehatan kegiatan olahraga tersebut dapat menjaga
Kesehatan reproduksi yang kesehatan tubuh serta kebugaran fisik yang
Reproduksi di dilakukan secara tidak langsung dapat memberikan
Negara Maju dan penyuluhan kesiapan dalam kehamilan di masa dewasa.
Berkembang: terhadap Selain itu, pendidikan kesehatan pranikah juga
Literature kalangan remaja dapat diberikan melalui edukasi pentingnya gizi
Review” yang merupakan seimbang. Menurut literatur yang dianalisa
perbandi-ngan memaparkan  bahwa peningkatan  risiko
dari negara komplikasi pada kehamilan dapat dialmi oleh
berkembang dan pengetahuan individu yang kurang terkait
majul. dengan kebutuhan gizi pada tubuh, sehingga
tubuh bisa mengalami kekurangan gizi.
Berdasarkan hal tersebut remaja juga
diperlukan pemberian edukasi terkait dengan
kebutuhan gizi seimbang dalam
mempersiapkan serta menghadami kehamilan
dimasa dewasa.
“Kelas  Remaja Patimah, Tujuan dari  Program pendampingan dan konseling sangat
(Persiapan Pra dkk. 2020. jurnal tersebut dibutuhkan  dalam  penerapan  strategi
Nikah) Upaya ialah pendidikan kesehatan pranikah dalam kalangan
Pembentukan menjabarkan remaja. Melalui hal tersebut dibutuhkan
Generasi terkait dengan pelatihan keterampilan hidup dan
Berencana di pembentukan pendampingan  psikososial. Pada  aspek
Kelurahan generasi keterampilan hidup dapat dilakukan edukasi
Cikalang” berencana terkait dengan manajemen stress, pengambilan
melalui keputusan, serta komunikasi sehingga individu
persiapan pra dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan

nikah pada kelas

hidup. Selanjutnya pada aspek pendampingan

.
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atau  kalangan psikososial dapat di implementasikan melalui

remaja. layanan konseling yang memiliki
keterhubungan  dengan  reproduksi  dan
kehamilan. Selain itu, menurut analisis lebih
lanjut juga dapat mengimplementasikan terkait
dengan pendidikan tentang kesehatan mental
yang meliputi aspek mengurangi stigma dan
menhaga kesehatan mental remaja.
Menyediakan pendidikan dan dukungan
psikologis untuk remaja agar mereka dapat
mengelola perasaan dan tekanan yang mungkin
mereka rasakan terkait kehamilan dan
kehidupan seksual.

Tabel dalam penelitian ini menyajikan hasil analisis dari berbagai studi yang meneliti
strategi pendidikan kesehatan pranikah dalam mengurangi risiko komplikasi kehamilan pada
remaja. Beberapa studi yang dikaji menyoroti pentingnya pendidikan seksual dan reproduksi
sejak dini, yang mencakup pemahaman risiko kehamilan dini, edukasi kontrasepsi, serta
pengenalan kesehatan reproduksi. Studi lain menyoroti penyuluhan mengenai dampak
kesehatan kehamilan pada usia muda, yang mencakup risiko psikologis seperti stres dan
depresi, serta komplikasi medis seperti kelahiran prematur dan preeklamsia. Selain itu, terdapat
temuan yang menunjukkan bahwa pendidikan gizi dan kesehatan fisik sangat berperan dalam
mempersiapkan remaja menghadapi kehamilan yang sehat, dengan menekankan pentingnya
olahraga teratur dan konsumsi gizi seimbang. Program pendampingan dan konseling juga
ditemukan sebagai strategi efektif, dengan memberikan edukasi tentang manajemen stres,
keterampilan hidup, dan dukungan psikososial terkait kesehatan reproduksi. Keseluruhan hasil
penelitian dalam tabel menunjukkan bahwa strategi pendidikan kesehatan pranikah harus
mencakup aspek multidimensi, termasuk edukasi fisik, mental, dan sosial, guna membekali
remaja dengan informasi dan kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi kehamilan, sehingga
dapat mengurangi risiko komplikasi yang mungkin terjadi.

PEMBAHASAN

Pendidikan kesehatan pranikah pada usia remaja diperlukan pendidikan gizi dan kesehatan
fisik yang baik. Berdasarkan hal tersebut kesehatan fisik disini dapat dilakukan melalui
kegiatan olahraga yang teratur. Melalui kegiatan olahraga tersebut dapat menjaga kesehatan
tubuh serta kebugaran fisik yang secara tidak langsung dapat memberikan kesiapan dalam
kehamilan di masa dewasa. Selain itu, pendidikan kesehatan pranikah juga dapat diberikan
melalui edukasi pentingnya gizi seimbang. Menurut literatur yang dianalisa memaparkan
bahwa peningkatan risiko komplikasi pada kehamilan dapat dialmi oleh pengetahuan individu
yang kurang terkait dengan kebutuhan gizi pada tubuh, sehingga tubuh bisa mengalami
kekurangan gizi. Berdasarkan hal tersebut remaja juga diperlukan pemberian edukasi terkait
dengan kebutuhan gizi seimbang dalam mempersiapkan serta menghadami kehamilan dimasa
dewasa nanti (Purnami, dkk., 2023).

Kehamilan pada remaja termasuk dalam permasalahan kesehatan yang terjadi di beberapa
negara, khususnya indonesia (Puspasari & Pawitaningtyas, 2020). Menurut studi literatur
memaparkan bahwa tingginya angka kelahiran pada usia remaja masih ditemukan (Sinaga &
Anshori, 2022). Dalam mengurangi risiko komplikasi kehamilan pada remaja dapat dilakukan
melalui implementasi dari strategi pendidikan kesehatan pranikah yang meliputi pendidikan
seksual dan reproduksi sejak dini. Pada bagian ini perlu diperhatikan terhadap tiga poin,
diantaranya adalah pemahaman tentang risiko kehamilan dini sangat penting diberikan kepada
remaja agar mereka menyadari berbagai komplikasi yang dapat timbul jika mengalami
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kehamilan pada usia muda. Risiko seperti kelahiran prematur, preeklamsia, serta komplikasi
saat melahirkan lebih tinggi dibandingkan dengan kehamilan pada usia dewasa (Pertiwi, dkk.,
2022). Selain itu, pendidikan tentang kontrasepsi juga perlu diperkenalkan sejak dini agar
remaja memahami berbagai metode kontrasepsi yang tersedia serta pentingnya penggunaannya
bagi mereka yang belum siap memiliki keturunan. Dengan adanya edukasi ini, remaja dapat
membuat keputusan yang lebih bijak terkait kesehatan reproduksi mereka. Lebih lanjut,
pengenalan tentang kesehatan reproduksi menjadi aspek yang tidak kalah penting, di mana
remaja perlu memahami perubahan hormonal dalam tubuh, siklus menstruasi, serta anatomi
dan fungsi organ reproduksi mereka. Pemahaman ini tidak hanya membantu mereka mengenali
kondisi tubuhnya sendiri, tetapi juga mendukung upaya pencegahan kehamilan yang tidak
direncanakan dan menjaga kesehatan reproduksi dalam jangka panjang (Pertiwi, dkk., 2022).

Walaupun Indonesia telah menerapkan beberapa langkah dalam mengurangi angka
kelahiran pada usia remaja (Anwar, dkk., 2024). Selanjutnya pada remaja masih tegolong
dalam usia sangat muda untuk memiliki tanggung jawab terkait kehamilan (Ayuni, dkk., 2022).
Sebab, hal tersebut dapat menumbulkan risiko komplikasi medis yang tinggi baik terhadap
janin ataupun pada ibu. Tantangan bagi remaja yang mengalami kehamilan dapat ditinjau dari
aspek sosial, psikologis, dan fisik yang dapat memberikan pengaruh pada kesejahteraan mereka
(Sihombing & Cutmetia, 2024). Pada usia remaja memiliki risiko komplikasi yang cukup tinggi
atau dapat membahayakan terhadap kesehatan janin dan ibu. Berdasarkan hal tersebut
diperlukan implementasi pendidikan kesehatan pranikah dengan menerapkan beberapa
strategi, salah satunya adalah adanya penyuluhan terkait dengan dampak kesehatan kehamilan
pada usia muda. Pada poin tersebut diperlukan perhatian terkait dengan komplikasi psikologis
serta risiko kehamilan pada usia muda. Pada kehamilan remaha memiliki risiko komplikasi
psikologis seperti ibu dapat mengalami depresi, kecemasan, dan stress. Selanjutnya pada risiko
kehamilan pada usia muda kegiatan penyuluhan dapat memberikan berbagai macam bentuk
infoemasi terkait dengan kelahiran dengan BB rendah, kelahiran premature, perdarahan pasca
persalinan, serta peningkatan risiko preeklamsia (Nisman, 2020).

Pendidikan kesehatan pranilah yang menjadi salah satu strategi penting untuk menurunkan
angka kehamilan yang tidak direncanakan, terutama pada kalangan remaja (Prasetyo, dkk.,
2024). Program pendampingan dan konseling sangat dibutuhkan dalam penerapan strategi
pendidikan kesehatan pranikah dalam kalangan remaja. Melalui hal tersebut dibutuhkan
pelatihan keterampilan hidup dan pendampingan psikososial. Pada aspek keterampilan hidup
dapat dilakukan edukasi terkait dengan manajemen stress, pengambilan keputusan, serta
komunikasi sehingga individu dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan hidup.
Selanjutnya pada aspek pendampingan psikososial dapat di implementasikan melalui layanan
konseling yang memiliki keterhubungan dengan reproduksi dan kehamilan. Selain itu, menurut
analisis lebih lanjut juga dapat mengimplementasikan terkait dengan pendidikan tentang
kesehatan mental yang meliputi aspek mengurangi stigma dan menhaga kesehatan mental
remaja. Dalam hal ini harus disediakan terkait dengan dukungan psikologis serta pendidikan
terhadap remaja dalam mengelola tekanan ataupun perasaan yang memiliki kemungkinan akan
dirasakan pada saat kehamilan di masa yang akan datang (Patimah, dkk., 2020)

Pendidikan kesehatan pranikah bagi remaja memainkan peran krusial dalam menurunkan
risiko komplikasi kehamilan dan memastikan kesejahteraan ibu serta anak. Berbagai strategi
telah diidentifikasi untuk mencapai tujuan ini, termasuk pendidikan gizi, kesehatan fisik,
pendidikan seksual dan reproduksi, penyuluhan tentang dampak kesehatan kehamilan pada
usia muda, program pendampingan dan konseling, serta edukasi kesehatan mental. Pendidikan
gizi dan kesehatan fisik bertujuan untuk mempersiapkan remaja menghadapi kehamilan yang
sehat. Kegiatan seperti olahraga teratur dapat meningkatkan kebugaran tubuh, sementara
edukasi mengenai gizi seimbang membantu remaja memahami pentingnya asupan nutrisi yang
tepat dalam mempersiapkan kehamilan di masa depan. Penelitian menunjukkan bahwa
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pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan calon pengantin mengenai kesehatan
pranikah, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi perilaku kesehatan mereka (Zulazieh et
al, 2023)

Selain itu, pendidikan seksual dan reproduksi sejak dini sangat penting dalam strategi ini.
Pendidikan ini mencakup pemahaman mengenai risiko kehamilan dini, komplikasi seperti
kelahiran prematur, preeklampsia, dan kesulitan saat persalinan. Pemahaman tentang
kontrasepsi juga menjadi aspek penting agar remaja dapat membuat keputusan yang bijak
terkait kehidupan seksual mereka. Studi menunjukkan bahwa promosi kesehatan reproduksi
dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi, yang dapat membantu
mereka dalam pengambilan keputusan yang sehat (Wulansari et al, 2024) Penyuluhan
mengenai dampak kesehatan akibat kehamilan di usia muda juga harus diberikan. Kehamilan
pada remaja memiliki risiko komplikasi psikologis seperti depresi, kecemasan, dan stres. Selain
itu, risiko medis seperti berat badan lahir rendah, kelahiran prematur, perdarahan
pascapersalinan, serta preeklampsia juga meningkat pada remaja yang hamil. Penyuluhan yang
efektif dapat membantu remaja memahami konsekuensi dari kehamilan dini dan menghindari
risiko tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa kehamilan remaja dapat mengakibatkan
berbagai komplikasi kesehatan bagi ibu dan bayi, serta meningkatkan risiko kematian ibu dan
bayi baru lahir (Prasetyo et al, 2024)

Program pendampingan dan konseling juga diperlukan untuk membantu remaja mengelola
tantangan psikososial yang mereka hadapi. Dalam program ini, pelatihan keterampilan hidup
diberikan untuk mengajarkan manajemen stres, pengambilan keputusan, serta komunikasi yang
baik. Layanan konseling juga diperlukan untuk memberikan dukungan psikologis terkait
permasalahan reproduksi dan kehamilan. Pendidikan tentang kesehatan mental juga harus
diperkuat guna mengurangi stigma serta memberikan remaja strategi dalam mengatasi tekanan
emosional yang mungkin muncul jika menghadapi kehamilan di usia muda.(Purnami et al,
2023) Implementasi strategi pendidikan kesehatan pranikah bagi remaja harus dilakukan secara
holistik dan berkelanjutan. Faktor-faktor seperti akses terhadap informasi yang akurat, norma
sosial, dan dukungan kebijakan juga perlu dipertimbangkan agar program ini dapat berjalan
secara efektif dan memberikan dampak yang maksimal dalam mengurangi risiko komplikasi
kehamilan pada remaja. Studi menunjukkan bahwa upaya pencegahan kehamilan remaja dapat
dilakukan dengan beberapa strategi yang berfokus pada peningkatan pengetahuan, sikap, dan
keyakinan remaja, serta peningkatan pelayanan kesehatan (Irsanti, 20221)

Selain itu, pembentukan posyandu remaja dapat menjadi salah satu strategi dalam
pencegahan kehamilan pada usia remaja. Posyandu remaja diharapkan dapat menjadi wadah
bagi remaja untuk mendapatkan informasi dan layanan kesehatan reproduksi yang diperlukan.
Hal ini sejalan dengan upaya pencegahan kehamilan remaja melalui model sistem pelayanan
kesehatan reproduksi remaja yang komprehensif (Siallagan et al, 2025) Secara keseluruhan,
pendidikan kesehatan pranikah bagi remaja merupakan upaya strategis yang dapat menurunkan
risiko komplikasi kehamilan dan meningkatkan kesejahteraan ibu serta anak. Implementasi
strategi yang komprehensif dan berkelanjutan, dengan dukungan kebijakan dan akses terhadap
informasi yang akurat, sangat diperlukan untuk mencapai tujuan ini.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diambil dari tinjauan penelitian tersebut ialah dalam mengurangi risiko
komplikasi kehamilan pada remaja dapat dilakukan melalui implementasi dari strategi
pendidikan kesehatan pranikah diantaranya adalah pendidikan gizi dan kesehatan fisik,
pendidikan seksual dan reproduksi sejak dini, penyuluhan terkait dengan dampak kesehatan
kehamilan pada usia muda, program pendampingan dan konseling, serta pendidikan tentang
kesehatan mental. Implementasi terkait dengan penerapan strategi tersebut sangat penting
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untuk dilakukan pada kalangan remaja guna memberikan kesiapan dalam menghadapi
kehamilan pada masa datang atau pada usia dewasa nanti.
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